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ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a chronic disease caused by a metabolic disorder in which the pancreas
fails to produce enough insulin or the body does not use the insulin produced effectively. As a
result, there is an increase in blood glucose levels leading to hyperglycemia. Complications
that arise include damage to the eyes, kidneys, and blood vessels accompanied by lesions on
the basement membrane. Research Objective: to know the description of patients' knowledge
about low-Intensity Physical Activity to lower blood sugar levels at RSU Royal Prima Medan.
Research Method: This descriptive study is quantitative using experimental validity and
reliability testing methods through observation and questionnaire interviews. The research
population is diabetes mellitus patients at RSU Royal Prima Medan. The sampling technique
used is non-probability with accidental sampling. The research results from 40 diabetes
mellitus (DM) patients undergoing treatment in the inpatient ward showed that the majority of
respondents had good knowledge, with 60% regarding low-intensity physical activities to
lower blood sugar levels. The respondents' knowledge was influenced by factors such as
education, age, sources of information, and the duration of suffering from diabetes mellitus.
Respondents with higher education, aged 46-60, receiving information from health
professionals, and suffering from diabetes mellitus for more than 5 years had a good level of
knowledge. The measuring instruments used in this study have been tested for validity and
consistency. Therefore, the results obtained are said to be valid and reliable.
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PENDAHULUAN

Menurut International Diabetes Federation (IDF, 2015), Diabetes Mellitus (DM) adalah
penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam tubuh (hiperglikemia) akibat
ketidakmampuan tubuh dalam memproduksi atau menggunakan insulin. Terdapat dua tipe DM,
yaitu tipe I dan tipe II. DM tipe I terjadi karena tubuh kekurangan insulin, sedangkan DM tipe
IT disebabkan oleh ketidakmampuan tubuh dalam memanfaatkan insulin secara efektif
(Kementerian Kesehatan RI, 2014). Prevalensi kasus DM terus mengalami peningkatan setiap

tahunnya (Rif’at et al., 2023).

Komplikasi diabetes dapat diklasifikasikan sebagai mikrovaskuler dan makrovaskuler menurut

Rif’at, Hasneli N, dan Indriati (2023). Komplikasi mikrovaskuler meliputi kerusakan sistem
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saraf (neuropati), kerusakan sistem ginjal (nefropati), dan kerusakan mata (retinopati).
Komplikasi makrovaskular meliputi penyakit jantung, stroke, gangguan ginjal, serta kerusakan

saraf dan penyakit pembuluh darah perifer (Rosyada & Trihandini, 2013).

Menurut survei yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO), Indonesia menempati
urutan ke-4 sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes terbesar di dunia setelah India,
Cina, dan A merika Serikat. Pada tahun 2020, terdapat 8,4 juta penderita DM di Indonesia, dan
jumlah ini diperkirakan meningkat menjadi 21,3 juta pada tahun 2030. Diabetes melitus telah
menyebabkan sekitar 60% kematian dan 43% kesakitan di seluruh dunia. Pada kelompok lanjut
usia, prevalensi DM tipe 2 mencapai 15,8%, dengan insidens tertinggi ditemukan pada usia 60-
70 tahun. Menariknya, insidens DM cenderung menurun pada usia sangat tua (=80 tahun),
meskipun prevalensi DM pada lansia wanita tiga kali lebih besar dibandingkan dengan pria

(Putri, A. C. 2024).

Prevalensi diabetes mellitus (DM) di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi DM
nasional tercatat sebesar 8,5%. Di Provinsi Sumatera Utara, prevalensi DM mencapai 8,47%
pada tahun 2023, menunjukkan bahwa kasus diabetes terus meningkat di wilayah ini (Susanti,
etal. 2024). Sementara itu, di Kota Medan, data dari Dinas Kesehatan tahun 2023 menunjukkan
prevalensi DM sebesar 1,71%, dengan angka prevalensi pada laki-laki sebesar 1,34% dan

perempuan 1,45% (Tambunan et al., 2024)

Upaya pengelolaan diabetes mellitus tidak hanya bergantung pada terapi farmakologis, tetapi
juga membutuhkan pendekatan non-farmakologis, seperti pengaturan pola makan dan aktivitas
fisik. Aktivitas fisik berintensitas rendah atau low-intensity physical activity. Dalam melakukan
prosedur streching secara benar dapat memperlancar dan meningkatkan sirkulasi darah pada
tubuh. Dampak aktivitas fisik intensitas rendah telah terbukti memiliki peran penting dalam
menurunkan kadar gula darah dengan meningkatkan sensitivitas insulin serta memperbaiki
metabolisme glukosa dalam tubuh. Namun, masih banyak pasien yang kurang memahami
pentingnya aktivitas fisik ini dalam pengelolaan diabetes mellitus, sehingga kepatuhan mereka

dalam menerapkan gaya hidup sehat masih rendah.

Kurangnya pengetahuan mengenai manfaat low-intensity physical activity dapat berdampak
pada efektivitas pengobatan dan meningkatkan risiko komplikasi diabetes. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat pemahaman pasien mengenai

aktivitas fisik berintensitas rendah dalam menurunkan kadar gula darah. Penelitian ini
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dilakukan di RSU Royal Prima Medan guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
tingkat pengetahuan pasien serta faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran mereka terhadap

pentingnya aktivitas fisik dalam mengelola diabetes mellitus.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar
dalam merancang program edukasi kesehatan, sehingga pasien diabetes melitus dapat lebih
memahami manfaat low-intensity physical activity serta meningkatkan kepatuhan mereka
dalam menerapkan gaya hidup sehat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran

pengetahuan pasien tentang low — Intensity Physichal Activity untuk menurunkan kadar gula darah di

RSU Royal Prima Medan.

METODE

Penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif. Alat ukur dalam penelitian telah melalui
pengujian validitas dan reliabelitas dengan pendekatan ekperimental, melalui observasi
langsung dan wawancara menggunakan koesioner. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit

Royal Prima Medan pada bulan Maret hingga Mei 2025.

Populasi penelitian adalah pasien diabetes melitus berjumlah 67 orang. Sampel dalam
penelitian berjumlah 40 responden penderitaa DM. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah non-probabilitas dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan data
yang dilakuakan dengan menggunakan lembar observasi berupa koesioner. Kemudian
dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi pengetahuan berdasarkan usia,

pendidikan, sumber informasi dan lama menderita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian analisis penelitian univariat yang dilakukan dengan judul “Gambaran
Pengetahuan Pasien Tentang Low-Intensity Physycal Activity Untuk Menurunkan Kadar Gula
Darah di RSU Royal Prima Medan”, maka diperoleh hasil karakteristik responden dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frelz;l)enm Perzf/::)t ase
Jenis Kelamin

Laki-laki 9 22,5

Perempuan 31 77,5
Pendidikan

Tidak Sekolah 0 0,0

SD 16 40,0

SMP 10 25,0

SMA 11 27,5

Perguruan Tinggi 3 7,5
Usia

Umur 20-45 Tahun 9 22,5

Umur 46-60 Tahun 14 35,0

Umur > 60 Tahun 7 42.5
Sumber Informasi

Media Cetak 3 7.5

Media Elektronik 6 15,0

Petugas Kesehatan 31 77,5
Lama Menderita

<1 Tahun 7 17,5

> 5 Tahun 21 52,5

> 10 Tahun 12 30,0

Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik responden menurut jenis kelamin mayoritas
Perempuan sebanyak 31 responden (77,5%), dan minoritas berjenis kelamin Laki-laki
sebanyak 9 responden (22,5%). Berdasarkan pendidikan di dapatkan mayoritas pendidikan SD
sebanyak 16 responden (40,0%), dan minoritas pendidikan SMA sebanyak 11 responden
(27,5%), SMP sebanyak 10 responden (25,0%), dan Perguruan Tinggi sebanyak 3 responden
(7,5%). Menurut data mengenai usia dari responden yaitu mayoritas umur > 60 tahun sebanyak
17 responden (42,5%) dan data minoritas yang diperoleh yaitu umur 46-60 tahun sebanyak 14
responden (35.0%), umur 20-45 tahun sebanyak 9 responden (22,5%). Berdasarkan data
sumber informasi responden yaitu mayoritas petugas kesehatan sebanyak 31 responden (
77,5%), media elektronik senyak 6 responden (15,0%), media cetak sebanyak 3 responden
(7,5%). Berdasarkan data yang diperolah berdasarkan lama menderita yaitu mayoritas > 5
tahun sebanyak 21 responden ( 52,5%), > 10 tahun sebanyak 12 responden (30,0%), < 1 tahun
sebanyak 7 responden (17,5%).
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Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Low-Intensity Physycal Activity
untuk Menurunkan Kadar Gula Darah

Jumlah Persentase
Pengetahuan (n) (%)
o
Baik 24 60
Cukup 8 20
Kurang 8 20

Tabel 2 menunjukan bahwa sebanyak 24 responden (60,0%) yang memiliki pengetahuan baik
tentang Low-Intensity Physycal Activity, 8 responden (20,0%) yang memiliki pengetahuan

cukup dan pengetahuan kurang.

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Low-Intensity Physycal Activity
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Presentase
Pengetahuan  SD  Presentase =~ SMP  Presentase SMA Presentase  Perguruan  Presentase  Total (%)
(%) (%) (%) Tinggi (%)
Baik 7 29,1 5 20,9 9 37,5 3 12,5 24 100
Cukup 3 37,5 4 50 1 12,5 0 0 8 100
Kurang 6 75 1 12,5 1 12,5 0 0 8 100

40 100
Pengetahuan berdasarkan pendidikan menunjukan bahwa dengan pendidikan SMA mayoritas

berpengetahuan baik sebanyak 9 responden (37,5%). Didapatkan hasil minoritas
berpengetahuan cukup dan berpengetahuan kurang kategori SMA, SMP sebanyak 1 responden
(12,5%).

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Low-Intensity Physycal Activity
Berdasarkan Usia

Usia
Pengetahuan Persentase Persentase Persentase  Total  Persentase
20-45 (%) 46-60 (%) >60 (%) (%)
Baik 7 29 11 46 6 25 24 100
Cukup 1 12,5 3 37,5 4 50 8 100
Kurang 1 12,5 0 0 7 87,5 8 100
40 100

Pengetahuan berdasarkan kelompok menunjukan bahwa usia 46-60 tahun mayoritas
pengetahuan baik dengan 11 responden (46%). Diikuti dengan data minoritas usia 20-45

pengetahuan cukup dan kurang 1 responden (12,5%).

Tabel 5. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Low-Intensity Physycal Activity
Berdasarkan Sumber Informasi

Sumber Informasi

Pengetahuan  Media Persentase Media Persentase Petugas  Persentase Total Persentase
Cetak (%) Elektronik (%) Kesehatan (%) (%)
Baik 0 0 3 12,5 21 87,5 24 100
Cukup 2 25 1 12,5 5 62,5 8 100
Kurang 1 12,5 2 25 5 62,5 8 100
40 100

11
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Pengetahuan berdasarkan sumber informasi mayoritas adalah petugas kesehatan yang
pengetahuan yang baik tentang aktivitas fisik, sebanyak 21 responden (87,5%). Didapatkan
hasil minoritas dengan berpengetahuan kurang kategori media cetak dan media elektronik
sebanyak 1 responden (12,5%).

Tabel 6. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Low-Intensity Physycal Activity
Berdasarkan Lama Menderita

Lama Menderita

Total Persenta
Pengetahuan <1Thn Pre:((:/:)l)tase >5 Thn Prez(c)a/zl)tase ~10 Thn Pre:;?)tase 0 e (ss/o ) se
Baik 2 8,3 15 62,5 7 29,2 24 100
Cukup 4 50 1 12,5 3 37,5 8 100
Kurang 1 12,5 5 62,5 2 25 8 100
40 100

Pengetahuan berdasarkan lama menderita didapatkan bahwa mayoritas responden yang telah
menderita > 5 tahun memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 responden (62,5%). Didapatkan
hasil minoritas dengan pengetahuan cukup kategori > 5 tahun dan pengetahuan kurang < 1

tahun sebanyak 1 responden (12,5%).

PEMBAHASAN

Pengetahuan Pasien tentang Low-Intensity Physycal Activity Berdasarkan Usia,

Pendidikan, Sumber Informasi dan Lama Menderita

Hasil distribusi pengetahuan penelitian mayoritas tingkat pengetahuan pasien tentang Low-
Intensity Physycal Activity dalam kategori pengetahuan baik sebanyak 24 responden (60%) dan
minoritas yang berpengetahuan cukup dan kurang sebanyak 8 orang (20%). Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien Diabetes Melitus di RSU Royal Prima Medan
memiliki tingkat pemahaman yang baik mengenai pentingnya aktivitas fisik intensitas rendah

dalam pengelolaan penyakit Diabetes Melitus.

Berdasarkan hasil penilitian diatas sejalan dengan penelitian (Ramadhan et al., 2025)
menunjukan bahwa sebagian besar hasil dari penelitian yang didapatkan bahwa pasien dengan
aktivitas fisik intensitas rendah sebanyak 13 responden (48,1%) menunjukkan bahwa lansia
lebih tidak dapat melakukan aktivitas berat dan memilih aktifitas ringan karena keterbatasan
fisik. Peneliti berasumsi bahwa responden memiliki pemahaman dasar tentang Low-Intensity
Physycal Activity dan menjawab instrumen penelitian secara jujur serta sesuai dengan kondisi

sebenarnya.

Pengetahuan yang baik tentang aktivitas fisik memiliki peranan kursial bagi penderita Diabetes

Melitus karena dapat meningkatkan respon tubuh terhadap insulin, serta membantu menjaga

12
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kestabilan kadar gula dalam tubuh dan mencegah terjadi komplikasi dalam jangka waktu
panjang. Oleh karena itu dengan pemahaman yang baik mengenai manfaat Low-Intensity

Physycal Activity dapat membantu pasien dalam mengelola kondisi mereka secara efektif.

Berdasarkan distribusi pengetahuan pasien low-intensity physical activity berdasarkan
pendidikan didapatkan hasil pendidikan kategori SMA mayoritas berpengetahuan baik
sebanyak 9 responden (37,5%). Didapatkan hasil minoritas berpengetahuan cukup dan
berpengetahuan kurang kategori SMA, SMP sebanyak 1 responden (12,5%).

Penelitian ini sejalan dengan peneliti sejalan dengan (Indrahadi et al., 2021) menyatakan bahwa
individu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah dapat mempengaruhi kesadaran dan
pengetahuan tentang diabetes melitus. Peneliti sebelumnya juga menyatakan bahwa tingkat
pendidikan yang rendah dapat meningkatkan resiko diabetes melitus. Hal ini bisa disebabkan
oleh keterbatasan informasi yang didapat dan kurangnya pemahaman tentang gaya hidup sehat
dikalangan individu dengan pendidikan rendah. Berdasarkan hal diatas peneliti berasumsi
bahwa tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan serta cara pandang

individu tentang suatu penyaki yang dideritanya.

Berdasarkan distribusi pengetahuan pasien low-intensity physical activity berdasarkan usia
didapatkan hasi mayoritas kelompok usia 46-60 tahun pengetahuan baik dengan 11 responden
(46%). Diikuti dengan data minoritas usia 20-45 pengetahuan cukup dan kurang 1 responden

(12,5%).

Penelitian ini sejalan dengan (Khasanah & Fitri, 2019) yang menyatakan bahwa di usia yang
matang dan latar belakang pendidikan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
tentang faktor resiko DM serta pengalaman yang diadapat selama menderita yang mampu
mengendalika penyakit yang dideritanya. Berdasarkan hal diatas peneliti berasumsi bahwa usia
juga dapat mempengaruhi pengetahuan karena hal ini membuktikan bahwa tingkat pemahaman
seseorang cenderung menurun pada usia lanjut yang disebabkan penurunan daya tangkap

seseorang.

Berdasarkan distribusi pengetahuan pasien low-intensity physical activity berdasarkan sumber
informasi didapatkan hasi mayoritas adalah petugas kesehatan yang pengetahuan yang baik
tentang aktivitas fisik, sebanyak 21 responden (87,5%). Didapatkan hasil minoritas dengan
berpengetahuan kurang kategori media cetak sebanyak 1 responden (12,5%).

Penelitian ini sejalan dengan (Khasanah & Fitri, 2019) yang menyatakan bahwa semakin lama

orang tersebut menderita DM maka pengetahuan yang didapat semakin bertamabah. Hal ini

13
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dikarenakan adanya usaha pasien mencari sumber informasi yang sebanyak-banyaknya agar
tercegah terjadinya komplikasi. Berdasarkan hal diatas peneliti berasumsi yang didapat dari
data kuesioner bahwa sumber informasi juga dapat mempengaruhi pengetahuan karena hal ini
menunjukan efektivitas komunikasi langsung dari petugas kesehatan dalam meningkatkan

pengetahuan masyarakat dibandingkan dengan media masa.

Berdasarkan distribusi pengetahuan pasien low-intensity physical activity berdasarkan lama
menderita didapatkan hasi mayoritas adalah > 5 tahun memiliki pengetahuan baik sebanyak 15
responden (62,5). Didapatkan hasil minoritas dengan pengetahuan cukup kategori > 5 tahun

dan pengetahuan kurang < 1 tahun sebanyak 1 responden (12,5%).

Penelitian ini sejalan dengan (Ginting et al., 2024) yang menyatakan bahwa sesorang yang
sudah lama mengalami DM memiliki pengalaman yang banyak untuk mengatasi penyakit DM.
dengan adnya pengalaman maka sesesorang dapat mengetahui bagaimana cara mengatasi
permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hal diatas peneliti berasumsi yang didapat dari data
kuesioner bahwa lamanya menderita dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang atas
pengalam yang didapat dan semakin lama sesorang menderita penyakit tertentu, maka
kemungkinan mencari dan menerima informasi kesehatan juga meningkat seseorang tersebut
dapat belajar memahami dan tahu atas penyakit yang dideritanya selama ini dengan

pemahaman yang baik walaupun seseorang tersebut sudah usia lanjut.

KESIMPULAN

Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai aktivitas fisik
intensitas rendah (Low-Intensity Physical Activity). Pengetahuan yang baik ini menunjukkan
kesadaran responden terhadap pentingnya aktivitas fisik ringan dalam mendukung pengelolaan

kesehatan, terutama pada penderita diabetes melitus.

Responden berusia 46—60 tahun mendominasi kategori pengetahuan baik. Usia ini termasuk
dalam fase dewasa madya, yang biasanya lebih peduli terhadap kesehatan dan lebih aktif dalam

mencari informasi yang berkaitan dengan pengelolaan penyakit kronis.

Latar belakang pendidikan SMA menjadi kelompok terbanyak dengan tingkat pengetahuan
baik. Pendidikan menengah memberikan dasar yang cukup untuk memahami informasi

kesehatan, terutama bila didukung oleh media edukasi yang tepat dan mudah dipahami.

14



Jurnal Mitra Keperawatan dan Kebidanan, Vol 7, No. 2 (2025)

Sumber informasi dari petugas kesehatan terbukti berkontribusi besar dalam membentuk
pengetahuan yang baik. Tenaga kesehatan dinilai mampu menyampaikan informasi secara

efektif, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing individu.

Lama menderita diabetes melitus lebih dari lima tahun berkorelasi dengan tingkat pengetahuan
yang lebih baik. Pengalaman panjang dalam menghadapi penyakit mendorong responden untuk
lebih proaktif dalam mencari informasi serta mengikuti saran dan edukasi dari tenaga

kesehatan.

KESIMPULAN

Temuan ini menunjukkan bahwa usia, pendidikan, pengalaman penyakit, dan akses informasi
yang tepat merupakan faktor penting dalam peningkatan pengetahuan pasien mengenai
aktivitas fisik intensitas rendah. Disarankan kepada penderitia DM agar lebih aktif dalam
mencari informasi tentang penyakit yang dialami melalui berbagai sumber terpercaya seperti
mengikuti penyuluhan dan kosultasi. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong tenaga
kesehatan untuk mengoptimalkan program edukasi terutama pada pasien DM dengan tingkat

pengetahuan yang rendah.
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